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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1.Kesimpulan 

5.1.1. Faktor yang Melatarbelakangi Terjadinya Peristiwa Gwangju 1980 

Dalam perjalan politik pemerintahan Korea Selatan yang tidak lepas 

dari kudeta-kudeta militer yang terjadi mengakibatkan pemerintahan 

sepenuhnya berada ditangan pihak militer yang spenuhnya berpangku pada 

keputusan presiden dan rakyat tidak diikut sertakan untuk ikut andil dalam 

pemerintahan demokrasi yang dijalankan walaupun demokrasi hanya sebatas 

semacam pajangan saja yang mana sesungguhnya sifat dari pemerintahan 

Korea sejak awal pemerintahan hingga akhir tahun 1987 bersifat otoriter. 

Untuk mengembalikan pemerintahan keaarah yang lebih demokrasi 

rakyat Korea Selatan mengahadapi tantangan yang bahkan merenggut ratusan 

nyawa dari tangan pemerintah yang otoriter. Namun semangat demi 

menjadikan pemerintahan yang lebeih demokrasi tidak padam sehingga 

menyebabkan meletusnya berbagai pemberontakan yang diawali dengan 

Peristiwa Gwangju 1980 sebagai titik awal gerakan people power 1987 yang 

berhasil menjatuhkan pmerintahan dictator. 

5.1.2. Dampak Peristiwa Gwangju 1980 Bagi Perkembangan Demokrasi Korea 

Selatan 

Peristiwa Gwangju ini menjadi peletak dasar Perkembangan 

Demokrasi Korea Selatan yang ditandakan dengan gerakan People power 

tahun 1987 yang mengakhiri pemerintahan Otoriter dengan berhasil 

diturunkannya Prediden Chun Doo Hwan dan menandakan pergantian 

pemerintahan yang bersifat sipil dimana pemilihan Presiden sudah dilakukakn 

dengan cara pemilihan oleh Rakyat walaupun penerus pemerintahan setelah 

Cun yaitu koleganya saat memimpin tapi pemerintahan Selanjutnya ini yaitu 
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Presiden Roh Tae Woo perlahan-lahan membuat Korea Selatan sudah mulai 

Demokratis. 

5.2.Saran  

Sejarah bisa menjadi tolak ukur untuk kita seperti judul peneliti 

tentang perjuangan masyarakat untuk menghadapi tirani dimana 

pemerintahan yang otoriter tidak akan menghasilkan apapun selain tangisan 

dan kesengsaraan, dari serangkaian penuturan diatas dapat dijadikan 

pelajaran bahwasanya sejarah dijadikan sebagai ilmu baik untuk masa lalu 

maupun masa sekarang agar kejadian yang serupa dapat dihiandari dan 

bahkan menjadikan pelajaran bagi pemimpin yang sewanang-wenang dalam 

menjalankan pemerintahnnya. Dan juga jangan salahkan rakyat jika kekuatan 

rakyat lebih besar dari kekuatan pemerintah. Buktinya pemerintahan Korea 

berhasil diruntuhkan oleh Rakyatnya sendiri, pemerintahan Soeharto pun 

demikian.  
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